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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan 

sederhana pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas III semester genap tahun 

pelajaran 2019/2020. Metode penelitian ini penelitian tindakan kelas yang berbantuan 

media komik. Penelitian ini mencakup 2 siklus dimana masing-masing siklus 

mencakup 4 tahap yaitu planning (perencanaan), acting (pelaksanaan), observing 

(observasi) dan reflecting (refleksi). Waktu penelitian adalah 6 bulan yaitu dari bulan 

februari sampai bulan agustus 2020 dengan subjek penelitian sebanyak 35 siswa, 

sedangkan data dikumpulkan melalui data awal pembelajaran keterampilan menulis 

karangan sederhana siswa dan Post test dan lembaran observasi kegiatan belajar 

mengajar. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan yang 

signifikan pada siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri Cilangkap 7. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil rata-rata keterampilan menulis karangan sederhana pada setiap siklus 

meningkat yaitu pada siklus 1 sama dengan 42,8 dan siklus 2 sama dengan 82,8 dan 

hasil wawancara yang dilakukan menyimpulkan bahwa siswa sangat menyukai media 

komik karena memberi pengalaman belajar yang menyenangkan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa dengan menggunakan media komik ini dapat meningkatkan 

keterampilan menulis karangan sederhana. 

 
Kata kunci: karangan sederhana, keterampilan menulis, media komik.  
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PENDAHULUAN 
Keterampilan menulis merupakan salah satu hal penting yang harus dikuasai oleh 

seseorang dalam melakukan komunikasi di masyarakat (Ati, Widiyarto, & 

Suyana, 2018; Oktaviana, Yudha, & Ulfa, 2019; Harianto, Dalle, & Anwar, 2021; 

Santosa, 2017). Melalui sebuah tulisan seseorang dapat menyampaikan informasi, 

ide atau gagasan, yang kemudian dapat dibaca oleh banyak orang (Aeni & Lestari, 

2018; Hardianti & Asri, 2017; Anas & Sapri, 2022). Oleh karena itu, kita dapat 

menerima informasi dan mendapatkan ilmu dari tulisan yang telah dibuat lewat 

media cetak maupun elektronik (Istriyani & Widiana, 2017; Chumairoh, 2020; 

Ga, Wutun, & Aslam, 2021). 

Keterampilan menulis perlu diajarkan kepada anak sejak dini (Aisy & Adzani, 

2019; Mustari, Indihadi, & Elan, 2020; Tuljannah, Rini, & Sofia, 2018; Wahyuni, 

Kurnia, & Zulkifli, 2020; Herawati, 2016). Tentunya terdapat tahapan-tahapan 

sebelum anak melakukan kegiatan menulis. Kegiatan menulis pada anak 

memberikan banyak manfaat, yakni dapat mengasah keterampilan berpikir kritis, 

daya ingat dan motorik (Wathoni, 2020; Chugani, 2013; Haryanti & Tejaningrum, 

2020). Kegiatan menulis juga mendukung anak untuk menguasai huruf dan 

fonemik, memperkaya kosa kata, dan meningkatkan kemampuan anak 

menangkap pelajaran menulis (Westhisi, 2019). 
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Keterampilan menulis di Sekolah Dasar (SD) bertujuan agar siswa memiliki 

keterampilan dalam melakukan jenis kegiatan yang berkaitan dengan menulis 

(Suprianto, 2020). Keterampilan menulis yang dimiliki mulai dari mengenal 

huruf, menyusun kata, membentuk kalimat, paragraf sampai menulis karangan 

dengan baik (Rathomi, 2020; Sukirman, 2020; Ulfa, Arifin, & Wijayanti, 2019; 

Yusuf, Alhafidz, & Luthfi, 2019). Sehingga menulis harus melalui latihan dan 

praktik yang banyak dan terus-menerus (Nur, 2016; Santosa, 2017; Puswitasari, 

Sudin, & Djuanda, 2016). 

Dalam kurikulum 2013, menulis karangan sederhana merupakan kompetensi 

inti yang harus dimiliki oleh siswa kelas III A SD. Menulis karangan sederhana 

merupakan keseluruhan kegiatan seseorang mengumpulkan gagasan dan 

menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca agar mudah dimengerti 

(Rahmawati, 2018; Rizqi, 2018). 

Akan tetapi, pembelajaran menulis karangan sederhana ini seringkali 

mengalami hambatan salah satu contohnya guru masih banyak memberi teori-

teori menulis, tapi kurang dalam praktik menulis, sehingga siswa menjadi pasif 

dan kurang mampu menuangkan ide dalam sebuah tulisan. Banyaknya kesalahan 

dalam penggunaan kosakata dan kalimat yang tidak sesuai ejaan, serta ide yang 

tidak berkembang, membuat siswa kesulitan dalam kegiatan menulis (Sukirman, 

2020; Ariningsih, Sumarwati, & Saddhono, 2012; Zulela, 2014; Pahrun, 2021; 

Nastiti, Setyowati, & Ardhyantama, 2021). 

Kegiatan keterampilan menulis siswa dapat ditingkatkan jika guru 

menggunakan media yang bervariatif dalam pembelajaran dan penyampaian 

pesan, serta isi pelajaran. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, 

penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif juga dapat membantu 

meningkatkan antusiasme siswa pada kegiatan menulis.  

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan 

menulis karangan sederhana siswa kelas IIIA di SD Negeri Cilangkap 7, tahun 

ajaran 2019/2020 dengan menggunakan media komik sebagai pembelajaran. 

 

Keterampilan Menulis Karangan Sederhana 

Kata keterampilan dalam bahasa lain merujuk pada kecekatan (Rohida, 2018). 

Jadi pengertian keterampilan secara sederhana dapat diartikan sebagai orang yang 

mampu menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan benar. Jika seseorang tersebut 

mengerjakan dengan cepat dan masih ada kesalahan, maka tidak masuk dalam 

kategori cekatan. Jika seseorang mengerjakan pekerjaan dengan lamban, namun 

dapat diselesaikan dengan baik, maka orang tersebut disebut dengan terampil. 

Sehingga dapat disimpulkan keterampilan yakni kegiatan seseorang yang mampu 

menyelesaikan pekerjaan atau tugasnya dengan cepat dan tepat. 

Keterampilan menulis merupakan kegiatan membuat huruf (angka dan 

sebagainya) dengan pena (pensil, kapur, dan sebagainya), melahirkan pikiran atau 

perasaan (seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan, menggambar, 

melukis, membatik (kain) (Nasution, Rahila, & Batubara, 2021). Menurut 

Ayuningrum (2017) aktifitas menulis berfungsi untuk melatih peserta didik 

merefleksikan hasil bacaan dan pengamatan. Menulis adalah keterampilan 

produktif dengan menggunakan tulisan. Menulis dapat dikatakan suatu 

keterampilan bahasa yang paling rumit diantara jenis-jenis keterampilan 

berbahasa lainnya. Ini karena menulis bukan sekedar menyalin kata-kata dan 
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kalimat-kalimat, melainkan juga mengembangkan dan menuangkan ide dan 

gagasan dalam suatu struktur tulisan yang teratur. 

Menurut Nurhikmah, Asri, dan Ayuningrum (2020) dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia terdapat beberapa keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa 

yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat 

keterampilan bahsa tersebut memiliki hubungan yang sangat erat, meskipun 

masing-masing memiliki ciri tertentu. Semua keterampilan tersebut saling 

berkaitan satu dengan lainnya. Misal ada hubungan antara menulis dan membaca, 

hubungan menulis dengan berbicara, setelah dapat menulis dan membaca, pada 

akhirnya siswa akan dapat berbicara sehingga dapat berkomunikasi. Dari keempat 

keterampilan yang selama ini dituntut untuk dikuasai dengan baik adalah 

keterampilan menulis. 

Karangan sederhana adalah proses mengorganisasikan ide atau gagasan 

seseorang secara tertulis dalam bentuk karangan sederhana yang terdiri atas 

beberapa kalimat, 5 sampai 10 kalimat (Praheto & Wijayanti, 2020). Karangan 

sederhana memiliki ciri-ciri diantaranya: a) Bahasanya mudah dimengerti, b) 

Kata-kata yang digunakan masih sederhana, c) Kalimatnya pendek-pendek 

sehingga karangannya juga pendek, d) isi cerita biasanya mengenai lingkungan 

keseharian anak. 

Aspek penilaian keterampilan menulis karangan sederhana terhadap tulisan 

hendaknya mancakup beberapa hal: (a) content (isi/ gagasan yang dikemukakan), 

(b) form (organisasi isi), grammar atau syntax (tata bahasa dan pola kalimat), (c) 

vocabulary (pilihan kata dan kosakata), dan mechanics (pemakaian ejaan dan 

penulisan kata) (Husain dkk., 2021; Aswin, Usman, & Kamaruddin, 2017; 

Kusumawardhani, 2020). 

Dalam bahasa tulis, tidak terdapat intonasi, jeda, mimik maupun gerak tubuh. 

Oleh karena itu, untuk menghindari kekeliruan dalam memahami isi, seorang 

penulis perlu memahami tata tulis dalam membuat karangan, diantaranya: (a) 

diksi atau pilihan kata, (b) struktur kalimat, (c) pembentukkan paragraf, (d) 

penggunaan ejaan. 

 

Media Komik 

Komik berasal dari bahasa Perancis “comique” yang merupakan kata sifat lucu 

atau menggelikan (Salam, Hidayat, & Ahzan, 2016). Comique sendiri berasal dari 

bahasa Yunani yaitu komikos. Pada awalnya, komik bersifat humor, lucu, dan 

menghibur. Namun dalam perkembangannya, tema yang diangkat semakin 

meluas sehingga muncul tema-tema yang bersifat petualang maupun fantasi. 

Popularitas komik yang semakin meluas ini menarik perhatian banyak ahli hingga 

muncul kecenderungan untuk menyetujui komik sebagai media komunikasi. 

Komik memiliki beberapa kelebihan diantaranya mampu mendukung 

perkembangan imajinasi siswa dalam pembelajaran sehingga siswa tidak hanya 

terfokus dengan belajar menghafal (Yuza & Ningrum, 2021), dapat meningkatkan 

kemampuan analisis siswa dan menemukan informasi yang terdapat didalamnya. 

Media komik dapat merangsang minat siswa dalam mempelajari materi yang 

disajikan dalam komik. Melalui media komik, siswa menjadi lebih tertarik. 

Karena media komik adalah media yang banyak disukai anak-anak. Selain penuh 

dengan gambar, komik juga mampu menyampaikan materi/tujuan pembelajaran 

dengan lebih menyenangkan. Secara tidak sadar dengan membaca komik siswa 



 

707| Peningkatkan Keterampilan Menulis Karangan … 

telah mempelajari materi yang ingin disampaikan oleh guru. Secara empirik siswa 

lebih tertarik untuk membaca buku bergambar dari pada buku-buku teks. Melalui 

ekspresi yang divisualisasikan membuat pembaca untuk terus membacanya 

hingga selesai. Selain itu dengan membaca komik, kemampuan membaca siswa 

dan penguasaan kosa kata jauh lebih banyak dari siswa yang tidak menyukai 

komik. 

Media komik digolongkan sebagai bahan cetak yang memerlukan proses 

pencetakan untuk memperbanyak media tersebut serta memerlukan proses editing 

sebelum mencetaknya (Baskoro & Ridwan, 2017). Sedangkan berdasarkan 

sifatnya media komik pembelajaran mempunyai sifat sederhana, jelas, mudah 

untuk dipahami oleh siswa. Nilai edukatif media komik dalam proses belajar 

mengajar tidak diragukan lagi. Media komik dalam proses belajar mengajar 

menciptakan minat para peserta didik, mengefektifkan proses belajar mengajar, 

dapat meningkatkan minat belajar dan menimbulkan minat apresiasinya 

(Wahyuningsih, 2012). 

Komik dapat dibedakan kedalam beberapa kategori antara lain dari segi bentuk 

strip (comic strip), komik buku (comic books), dan novel grafik (graphic novels) 

(Rahmawati, 2020). Sedangkan dilihat dari segi isi, komik dapat dibedakan ke 

dalam komik humor, komik petualangan, komik fantasi, komik sejarah, dan komik 

nyata (klasik) (Lubis, 2009). Ada beberapa jenis komik, antara lain: komik strip 

dan komik buku, komik humor dan komik petualangan, komik biografi dan komik 

ilmiah (Afrinda, 2018). 

 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan metode penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 

kelas berasal dari bahasa inggris yaitu classroom action research. Penelitian 

Tindakan Kelas ini merupakan model dari Kemmis dan M Taggart. Setiap siklus 

terdiri dari empat tahapan, yakni: a) perencanaan (planning), b) tindakan (acting), 

c) pengamatan (observing), d) refleksi (reflecting) (Hanifah, 2014). 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Cilangkap 7 yang 

beralamat di Kampung Banjaran Pucung, Kelurahan Cilangkap, Kecamatan 

Tapos Kota Depok Jawa Barat, pada kelas III, Semester Genap Tahun Ajaran 

2019/2020. Penelitian ini dilakukan dengan alasan adanya masalah keterampilan 

menulis yang masih rendah di SD Negeri Cilangkap 7. Subjek penelitian ini 

adalah guru kelas III A dan siswa dengan jumlah siswa sebanyak 35 siswa di SD 

Negeri Cilangkap 7 Kota Depok. 

Data dikumpulkan dengan instrument. Teknik pengumpulan data penelitian ini 

adalah dengan observasi, wawancara, dokumentasi, tes. Setelah data diperoleh, 

Data kemudian dianalisis. Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan 

yaitu teknik analisis data deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.  

Analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis data dari hasil 

pengamatan selama proses pembelajaran. Setelah data terkumpul, data dianalisis, 

direduksi, dan disimpulkan. Data yang telah terkumpul kemudian ditelaah dengan 

menganalisis, memaknai, menerangkan dan menyimpulkan. 

Indikator keberhasilan adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian, dalam meningkatkan atau 

memperbaiki pembelajaran di kelas III A. Indikator keberhasilan pelaksanaan 
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penelitian ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan keterampilan menulis 

karangan sederhana siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia materi menulis 

karangan sederhana dianggap meningkat apabila adanya peningkatan 

keterampilan menulis yang mencapai ≥75% (kategori tinggi) dari jumlah siswa 35 

orang. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan sebagai upaya meningkatkan keterampilan menulis 

karangan sederhana siswa melalui media komik pada pembelajaran bahasa 

Indonesia, dengan subjek penelitian kelas IIIA SD Negeri Cilangkap 7 dan 

banyaknya siswa yaitu 35 siswa.  

Sebelum dilakukan Tindakan maka peneliti melihat data awal keterampilan 

menulis siswa dan dilanjutkan dengan mengambil Tindakan siklus yang terdiri 

dari dua siklus.  

 

Tabel 1. Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan 

Pratindakan 
Hasil Tindakan 

Siklus I Siklus II 

62 72 78 

 

Peningkatan keterampilan menulis karangan sederhana menggunakan media 

komik pada Tabel 1 dapat divisualisasikan dalam Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Sederhana 

 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa keterampilan menulis karangan 

sederhana siswa terus meningkat dari pratindakan sampai siklus II. Dari gambar 

di atas pada pratindakan, 11,43% dengan jumlah 4 siswa yang mampu menulis 

karangan sederhana, meningkat pada siklus I sebesar 42,8%% dengan jumlah 15 

siswa yang mampu menuliskan karangan sederhana. Setelah diadakan siklus II, 

presentase meningkat lagi sebanyak 82,8% dengan jumlah 29 siswa yang tuntas 

menuliskan karangan sederhana. 

Adapun banyaknya siswa yang mencapai dan belum mampu menuliskan 

karangan sederhana dalam pembelajaran keterampilan menulis karangan 

sederhana dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Sederhana 

Pencapaian Pratindakan (%) Siklus I (%) Siklus II (%) 

≥ 75 11,4% 42,8% 82,8% 

≤ 75 88,6% 57,2% 17,2% 

 

Peningkatan banyaknya siswa yang mampu menulis karangan sederhana 

dalam pembelajaran keterampilan menulis pada hasil tes keterampilan menulis 

karangan sederhana dengan menggunakan media komik pada pratindakan, siklus 

I dan siklus II juga dapat divisualisasikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Diagram Presentase Peningkatan Keterampilan Menulis 

 

Dari Gambar 2, diketahui peningkatan keterampilan menulis karangan 

sederhana siswa. Pada pratindakan, siswa yang mencapai presentase sebesar 

11,4%, kemudian siklus I peningkatan menjadi 42,8% dan pada siklus II 

peningkatan mencapai 82,8%. Sehingga keterampilan menulis karangan 

sederhana pada siswa kelas IIIA di SD Negeri Cilangkap 7 menggunakan media 

komik dinyatakan meningkat.  

Adapun media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media komik. 

 

  
(a) (b) 

Gambar 3. Komik keterampilan menulis karangan sederhana deskripsi 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan disimpulkan 

bahwa media komik dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan 

sederhana pada siswa kelas IIIA SD Negeri Cilangkap 7 dari segi proses maupun 

hasil. Peningkatan proses, dibuktikan dengan presentase hasil aktivitas siswa 

selama pembelajaran pada siklus I termasuk kategori cukup dengan jumlah 15 

siswa yang tuntas dalam keterampilan menulis karangan sederhana meningkat 

sebesar 42,8%, dan pada siklus II termasuk kategori baik sebesar 82,8% dengan 

jumlah 29 siswa. Peningkatan prresentase hasil, dibuktikan dengan adanya 

peningkatan keterampilan menulis karangan sederhana pada setiap siklus. 
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